
49 

 

BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

 

III.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yaitu penelitian dengan cara data 

yang dikumpulkan berupa kata – kata, gambar, dan bukan angka – angka. Dengan 

demikian, laporan penelitian akan berisi kutipan – kutipan data untuk memberi 

gambaran penyajian laporan tersebut. (Moleong ; 2012). Dengan demikian 

relevansinya deskriptif kualitatif terhadap penelitian ini ialah peneliti akan 

mewawancara yang membandingkan hasil data wawancara dari calon anggota 

legislatif partai Golkar yang terpilih dan yang tidak terpilih untuk diambil menjadi 

suatu kesimpulan. 

III.2 Lokasi Penelitian. 

Lokasi dalam penelitian ini adalah DPD Partai Golkar Kabupaten Labuhanbatu.  

III.3 Jenis Data 

Jenis data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah : 

1) Data primer 

Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari responden untuk 

memperoleh informasi dan keterangan yang berkaitan dengan obyek penelitian. 

a. Data profil calon legislatif. 
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b. Kompetensi calon legislatif. 

c. Data data strategi calon legislatif. 

 

2) Data Skunder 

Data sekunder merupakan data tambahan dengan menggunakan bahan – bahan 

yang dianggap relevan diperoleh dari buku-buku, literature dan peraturan perundang 

– undangan atau dokumentasi lain. 

a. Hasil – hasil notulensi terkait strategi pemenangan partai. 

b. Profil calon legislatif.  

c. Hasil rekapitulasi suara pemilu 2014  

III.4 Unit Analisis 

Dalam penelitian yang diteliti, bisa suatu individu atau bisa juga suatu 

kelompok. Unit analisis dalam penelitian ini adalah calon legislatif perempuan 

terpilih dan calon legislatif yang tidak terpilih Partai Golkar Kabupaten Labuhanbatu. 

III.5 Tekhnik Pengumpulan Data 

Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data dalam 

sebuah penelitian studi kasus. Dalam penelitian ini akan dilakukan dua teknik 

pengumpulan data yaitu dengan cara wawancara dan dokumen – dokumen yang bisa 

dijadikan sebagai alat untuk melengkapi penelitian ini. 
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a. Wawancara  

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 

pertanyaan dan terwawancara (interviewe) yang memberikan jawaban atas 

pertenyaan tersebut. Untuk memenuhi data yang dibutuhkan penulis akan 

mewawancarai pengurus – pengurus Partai Golkar :  

1) Wakil Ketua Bidang Kajian Strategis Partai Golkar Kabupaten 

Labuhanbatu 

2) Bendahara Umum Partai Golkar Kabupaten Labuhanbatu. 

3) Anggota DPRD yang terpilih dari partai Golkar Kabupaten 

Labuhanbatu 

4) Calon anggota legislatif Partai Golkar yang tidak terpilih 

 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mengutip 

atau meneliti dokumen - dokumen atau bahan yang tertulis lainnya maupun sebuah 

film yang tersedia dalam rangka menunjang pelaksanaan penelitian. Adapun 

prosesnya adalah sebagai berikut : 

1) Pengumpulan dokumen-dokumen, catatan-catatan, ataupun arsip-arsip, 

partai dilakukan dengan meminta kepada pihak Partai Golkar di 

tingkat Kabupaten Labuhanbatu. Data-data ini antara lain adalah Data 
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kader partai Golkar, dan data-data ketercapaian partai Golkar dalam 

pemilihan legislatif tahun 2014. 

2) Pengumpulan catatan - catatan, ataupun arsip  - arsip mengenai hasil 

notulensi terkait strategi partai Golkar, dilakukan dengan meminta 

data kepada pengurus Golkar Kabupaten Labuhanbatu.  

3) Pengumpulan artikel maupun pemberitaan - pemberitaan terkait 

kegiatan Partai Golkar di Kabupaten Labuhanbatu, dilakukan dengan 

mengutip pemberitaan-pemberitaan di media elektronik maupun cetak. 

 

III.6 Tekhnik Analisis Data 

Teknik Analisis data menggunakan Deskriptif kualtitatif yaitu menganalisis 

dengan cara data yang dikumpulkan berupa kata – kata yang berasal dari naskah 

wawancara terhadap informan, kemudian dari naskah wawancara tersebut akan 

ditarik kesimpulan dari pernyataan yang bersifat khusus kesuatu yang bersifat umum. 

 


